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Abstract. Gonorrhea is one of the sexually transmitted infections (STIs) caused by the bacteria Neisseria
gonorrhoeae. The spread of infectious gonorrhea and increased resistance to antibiotics increase the
morbidity of gonorrhea disease. Based on this, it is necessary to consider alternative uses of natural
ingredients as substitute drugs, one of which is celery plants. Celery (Apium graveolens) has
pharmacological benefits as an antimicrobial. Chemically, celery contains fatty acids (octadecanoic acid /
stearic acid) and coumarins which have antimicrobial activity and are known to be easier to dissolve in
ethanol than water. This study aimed to assess the differences in antimicrobial activity of water extract and
ethanol of celery plants (Apium graveolens) which were assessed based on the inhibitory zone produced on
Neisseria gonorrhoeae. The research was carried out by pure experimental method in vitro. The humber of
samples used were 13 samples divided into three groups. The first and second groups each consisted of five
concentrations of extract and water extract of celery plants, with concentrations of 130,000 ug mi?, 13,000
pg mlt, 1,300 ug ml?, 130 ug ml, and 13 pg ml? . The third group was aquabides and ethanol as negative
controls, and ceftriaxone as a positive control. The results showed that the average inhibition zone in each
concentration in the first and second groups had a significant difference, P = 0.00 (P = < 0.05) and it was
found that all groups had different diameter inhibition zones, proved with the P value at each comparison is
0.00 except in the group using the ethanol extract of celery plants the concentration of 1,300 pug ml™* and the
water extract of the celery plant concentration of 13,000 pg ml™* with P value is 1.00. The conclusion of this
study is that there are differences between the inhibitory zones of water extract and celery ethanol plants.
The resulting inhibition zone shows the activity of the active substance possessed by ethanol extract and
water extract of celery plants such as fatty acids and coumarins.
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Perbedaan Zona Hambat Ekstrak Air dan Ekstrak Etanol Tanaman
Seledri (Apium Graveolens) terhadap Neisseria Gonorrhoeae Secara In
Vitro

Abstrak. Gonorrhoea merupakan salah satu penyakit infeksi menular seksual (IMS) yang diakibatkan oleh
bakteri Neisseria gonorrhoeae. Penyebaran penyakit gonorrhoea yang bersifat infeksius dan peningkatan
resistensi terhadap antibiotik menyebabkan morbiditas penyakit gonorrhoea bertambah. Berdasarkan hal
tersebut, perlu dipertimbangkan alternatif penggunaan bahan alam sebagai obat pengganti, salah satunya
adalah tanaman seledri. Seledri (Apium graveolens) memiliki manfaat secara farmakologis sebagai
antimikroba. Secara kimia, seledri mengandung asam lemak (octadecanoic acid/stearic acid) dan coumarins
yang memiliki aktivitas antimikroba dan diketahui lebih mudah terlarut dalam etanol daripada air. Penelitian
ini bertujuan untuk menilai Perbedaan aktivitas antimikroba ekstrak air dan etanol tanaman seledri (Apium
graveolens) yang dinilai berdasarkan zona hambat yang dihasilkan terhadap Neisseria gonorrhoeae.
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental murni in vitro. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak
13 sampel yang terbagi dalam tiga kelompok. Kelompok pertama dan kedua masing-masing terdiri dari lima
konsentrasi ekstrak dan ekstrak air tanaman seledri, dengan konsentrasi 130.000 pg ml?, 13.000 pg ml?,
1.300 pg ml, 130 pg ml?, dan 13 pg ml™. Kelompok ketiga adalah akuabides dan etanol sebagai kontrol
negatif, serta ceftriaxone sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata zona hambat pada
masing-masing konsentrasi dalam kelompok pertama dan kedua memiliki perbedaan yang bermakna yaitu
P=0,00 (P=< 0.05) dan didapatkan bahwa seluruh kelompok memiliki diameter zona hambat yang berbeda
satu sama lain, dibuktikan dengan nilai P di setiap perbandingan adalah 0,00 kecuali pada kelompok yang
menggunakan ekstrak etanol tanaman seledri konsentrasi 1.300 pg/ml dan ekstrak air tanaman seledri
konsentrasi 13.000 pg/ml, dengan nilai P adalah 1,00. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan
antara zona hambat ekstrak air dan etanol tanaman seledri. Zona-hambat yang dihasilkan menunjukkan
adanya aktivitas zat aktif yang dimiliki oleh ekstrak etanol dan ekstrak air tanaman seledri seperti asam lemak
dan coumarins.

Kata Kunci: Apium graveolens, Ekstrak, Tanaman Seledri, Zona Hambat

341



342 | Hasna Sitti Hanifa. H, et al.

Pendahuluan

Lebih dari satu juta orang di
dunia terkena penyakit infeksi menular
seksual (IMS) setiap harinya, dengan
perkiraan 499 juta orang dengan kasus
baru penyakit IMS vyang dapat
disembuhkan (gonorrhoea, chlamydia,
syphilis, dan trichomoniasis) terjadi
setiap tahun. Gonorrhoea merupakan
salah satu penyakit IMS yang
diakibatkan oleh bakteri Neisseria
gonorrhoeae dan distribusinya
mencakup seluruh dunia.'Pada
penelitian yang dilakukan Center for
Sexual Health and HIV Research,
University College London,
menyatakan bahwa Neisseria
gonorrhoeae menjadi kurang rentan
terhadap antibiotik yang tersedia,
terbukti dengan semakin meningkatnya
konsentrasi hambat minimum obat
azithromycin atau ceftriaxone (sebagai
terapi lini pertama) sejak
2011.11%Berdasarkan  hal tersebut,
perlu dipertimbangkan akan
penggunaan bahan alam untuk masalah
yang tertera di atas, antara lain dengan
penggunaan tanaman herbal sebagai
antibakteri.

Seledri  (Apium graveolens)
merupakan tanaman yang berasal dari
Eurasia (Eropa dan Asia) dan
bermanfaat dalam bidang farmakologis,
antara lain untuk penyakit
kardiovaskular, sebagai antijamur, dan
antimikroba.®* Secara kimia, seledri
mengandung unsur-unsur yang
memiliki aktivitas antimikroba, salah
satunya coumarins.®

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Kiran C. Nilugal, dkk. mengenai
ekstrak air dan etanol petiole tanaman
seledri yang diuji pada rentang
konsentrasi 130.000 pg mI™ — 13 ug ml°
! menyatakan bahwa petiole tanaman
seledri memiliki aktivitas antimikroba.
Penelitian  tersebut  menggunakan
ekstrak etanol dan air tanaman seledri
dan memperlihatkan hasil bahwa;
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ekstrak air ternyata lebih ampuh
dibandingkan ekstrak etanol, dilihat
dari zona inhibisi yang didapat pada
bakteri Neisseria gonorrhoeae yang
sudah dikembangbiakkan pada media
GC Agar Base, dimana diameter yang
dihasilkan ekstrak air lebih besar
daripada ekstrak etanol.> Dapat
disimpulkan bahwa jenis pelarut yang
digunakan untuk mengekstrak
tampaknya berdampak pada aktivitas
antimikrobanya.®

Berdasarkan pengamatan di atas,
peneliti  berpikir untuk melakukan
penelitian in vitro tentang perbedaan
aktivitas antimikroba ekstrak air dan
etanol tanaman  seledri  (Apium
graveolens) bagian aerial (batang,
petiole, dan daun) atau tanaman seledri
terhadap bakteri Neisseria gonorrhoeae
yang dilakukan dengan beberapa
konsentrasi ekstrak air dan ekstrak
etanol tanaman seledri.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksperimental murni in vitro
yang menggunakan desain penelitian
rancangan acak lengkap (RAL). Efek
antimikroba ekstrak air dan etanol
tanaman seledri (Apium graveolens)
terhadap bakteri Neisseria gonorrhoeae
yang dilakukan secara in vitro pada
penelitian ini menggunakan metode
difusi cakram, yang hasilnya akan
terlihat zona hambat yang dapat diukur
menggunakan jangka sorong.

Analisis data bertujuan untuk
menilai Pelarut yang lebih baik; dinilai
dari perbedaan diameter zona hambat
yang terbentuk dari reaksi Neisseria
gonorrhoeae terhadap  pemberian
ekstrak air dan etanol tanaman seledri
dalam konsentrasi 130.000 pg ml?,
13.000 pg ml?, 1.300 pg ml?, 130 pg
ml?, dan 13 pug ml? yang dianalisis
secara deskriptif dalam rata-rata,
standar deviasi, median dan nilai
minimum dan maksimum. Waktu dan
tempat penelitian dilakukan pada bulan



Agustus tahun 2018 di Laboratorium

Mikrobiologi dan Parasitologi FK
UNPAD.

Hasil yang sudah didapat dari
percobaan, dilakukan dahulu uji

normalitas data numerik yaitu data zona
hambat dengan Shafiro Wilks Test
untuk besar sampel kurang dari 50
sampel, data berdistribusi normal bila
nilai P>0,05.

Hasil data pada penelitian ini
berupa variabel numerik lebih dari dua
kelompok tidak berpasangan pada
masing-masing kelompok ekstrak air
dan etanol tanaman seledri sehingga
menggunakan uji One Way ANOVA bila
data berdistribusi normal dan bila data
tidak  berdistribusi  normal maka
digunakan  Kruskall ~Wallist test.
Kemudian bila terdapat perbedaan
Hasil
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bermakna dilanjutkan dengan uji Post
Hoc Test dengan metoda Tukey ’s-b test,
untuk mendapatkan kelompok yang
memiliki perbedaan paling baik pada
masing-masing kelompok ekstrak air
dan etanol tanaman seledri, sedangkan
apabila data tidak berdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney. Kemudian menggunakan Uji
T untuk membandingkan kelompok
yang memiliki perbedaan paling baik
pada masing-masing kelompok ekstrak
air dan etanol tanaman seledri. Data
hasil penelitian efek ekstrak air dan
etanol tanaman seledri pada Neisseria
gonorrhoeae dianalisis menggunakan
dengan program SPSS for windows
versi 24.0. pada derajat kepercayaan
95% dengan nilai P < 0,05

Tabel 1 Deskripsi Hasil Zona Hambat

Diameter Zona Hambat (mm)

]i;li:t:;z}( Ekstrak Air Kontrol Negatif
No. Konsentrasi Tanaman Ceftriaxone
Tanaman . .
. Seledri Etanol Air
Seledri
Ri1 R2 R3 R1 R2 R3 Ri1 R2 R3 Ri1i R2 R3 Ri1i R2 R3
1. 130.000 pg/ml 19 17,5 18,5 14,4 14,6 155 40 39,5 41 O 0 0 0 0] 0]
2.  13.000 pg/ml 10 11 10,6 7,2 7,4 6,8 40 39,5 41 0 0 0 0 0 0
3. 1300 pg/ml 7 7,2 6,8 0 o} 0 40 39,5 41 0 0 0o 0 0 0
4. 130 pg/ml 0 0 o} 0 o} 0 40 39,5 41 0 0 0o 0 0 0
5. 13 ug/ml 0 0 o} 0 o} 0 40 39,5 41 0 0 0 0 0 0
Tabel 1 menunjukkan

Gambaran zona hambat yang terbentuk
dari reaksi Neisseria gonorrhoeae
ternadap pemberian ekstrak air dan
etanol  tanaman  seledri  dalam
konsentrasi 130.000 pg ml™, 13.000 ug
ml?, 1.300 ug ml™, 130 pg ml?, dan 13
ug ml?, ceftriaxone dan kontrol negatif
(air dan etanol)

Pendidikan Kedokteran
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Pengolahan Data Zona
Hambat Ekstrak Etanol Tanaman
Seledri dan Ceftriaxone

Uji statistik dilakukan dengan
uji normalitas Shapiro Wilks Test, uji
one-way ANOVA dan uji Post-Hoc

mendapatkan hasil seluruh kelompok
memiliki diameter zona hambat yang
berbeda satu sama lain, dibuktikan
dengan nilai P di setiap perbandingan
adalah 0,00. Hasil uji Post-Hoc dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Uji Post-HocEkstrak Etanol Tanaman Seledri dan Ceftriaxone

Kelompok Perbandingan Puvalue
Etanol 130.000 pg/ml Etanol 13.000 pg/ml 0,002
Etanol 1.300 pg/ml 0,002
Etanol 13.000 pg/ml Etanol 1.300 pg/ml 0,002
Ceftriaxone Etanol 130.000 pg/ml 0,002
Etanol 13.000 pg/ml 0,002
Etanol 1.300 pg/ml 0,002

Keterangan: 2Nilai secara statistik berbeda

b Nilaisecara statistik tidak berbeda

Pengolahan Data Zona Hambat
Ekstrak Air Tanaman Seledri dan
Ceftriaxone

Uji statistik dilakukan dengan
uji normalitas Shapiro Wilks Test, uji
one-way ANOVA dan uji Post-Hoc

mendapatkan hasil seluruh kelompok
memiliki diameter zona hambat yang
berbeda satu sama lain, dibuktikan
dengan nilai P di setiap perbandingan
adalah 0,00. Hasil uji Post-Hoc dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Uji Post-Hoc Ekstrak Air Tanaman Seledri dan Ceftriaxone

Kelompok Perbandingan Puvalue
Air 130.000 pg/ml Air 13.000 pg/ml 0,002
Ceftriaxone Air 130.000 pg/ml 0,002
Air 13.000 pg/ml 0,002

Keterangan: 2Nilai secara statistik berbeda

b Nilai secara statistik tidak berbeda

Pengolahan Data Zona Hambat Ekstrak Air dan Etanol Seledri

Uji statistik dilakukan dengan uji normalitas Shapiro Wilks Test, uji one-way
ANOVA dan uji Post-Hoc mendapatkan hasil seluruh kelompok memiliki diameter
zona hambat yang berbeda satu sama lain, dibuktikan dengan nilai P di setiap
perbandingan adalah 0,00 kecuali pada kelompok yang menggunakan ekstrak etanol
tanaman seledri dalam konsentrasi 1.300 pg ml™* dan ekstrak air tanaman seledri dalam
konsentrasi 13.000 ug ml, dengan nilai P adalah 1,00 yang dinilai secara statistik tidak
bermakna perbedaannya. Hasil uji post-hoc dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Uji Post-HocEkstrak Etanol dan Air Tanaman Seledri juga Ceftriaxone

Kelompok Perbandingan P value
Etanol 130.000 pg/ml Etanol 13.000 pg/ml 0,002
Etanol 1.300 pg/ml 0,002
Air 130.000 pg/ml 0,002
Air 13.000 pg/ml 0,002
Etanol 13.000 pg/ml Etanol 1.300 pg/ml 0,002
Air 130.000 pg/ml 0,002
Air 13.000 pg/ml 0,002
Etanol 1.300 pg/ml Air 130.000 pg/ml 0,002
Air 13.000 pg/ml 1,00V
Ceftriaxone Etanol 130.000 pg/ml 0,002
Etanol 13.000 pg/ml 0,002
Etanol 1.300 pg/ml 0,002
Air 130.000 pg/ml 0,002
Air 13.000 pg/ml 0,002

Keterangan: 2Nilai secara statistik berbeda
b Nilai secara statistik tidak berbeda

Perbandingan Pelarut Ekstrak Air dan
Ekstrak Etanol Tanaman Seledri pada
Konsentrasi 130.000 pg ml*

Uji statistik dilakukan dengan
uji normalitas dan dilanjutkan dengan
Uji T tidak berpasangan, menunjukkan
bahwa dari dua bentuk pelarut yang

digunakan pada penelitian ini, rerata
diameter ekstrak etanol tanaman seledri

lebih besar daripada ekstrak air tanaman

seledri pada konsentrasi 130.000 pug ml”
! Perbedaan rata-rata ini secara statistik
signifikan karena nilai P=0,003, Hasil
Uji T dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Uji T Tidak Berapasangan Ekstrak Air dan Etanol Tanaman Seledri

pada Konsentrasi 130.000 pg ml*!

Kelompok Jumlah (n) Mean (SD) Puvalue
Etanol 130.000 pg/ml 3 18,33 mm (0,76) 0,003"
Air 130.000 pg/ml 3 14,83 mm (0,58)

Keterangan: “Nilai P signifikan

Pendidikan Kedokteran
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Pembahasan

Pada penelitian ini
menunjukkan hasil uji ekstrak etanol
tanaman seledri konsentrasi 130.000 pg
ml"* memiliki zona inhibisi terbesar dan
masuk dalam kategori respon hambat
pertumbuhan yang sedang (16 — 20 mm),
sedangkan ekstrak air tanaman seledri
konsentrasi paling tinggi memiliki
respon hambat pertumbuhan lemah (10
— 15 mm).3®

Penelitan ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kiran C Nilugal, dkk. Ekstrak air dan
etanol petiole tanaman seledri diuji
pada rentang konsentrasi 130.000 pg
mlt — 13 pg ml? untuk melihat efek
antimikroba. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut ekstrak air petiole
tanaman seledri lebih baik
kemampuannya untuk menghambat
bakteri Neisseria gonorrhoeae daripada
ekstrak etanol petiole tanaman seledri,
dilihat dari perbedaan zona hambat
yang terbentuk.

Berdasarkan pengamatan yang
dinilai menggunakan jangka sorong,
pada penelitian ini didapatkan diameter
zona hambat ekstrak etanol tanaman
seledri (batang, petiole, dan daun) lebih
besar daripada ekstrak air tanaman
seledri. Ekstrak etanol tanaman seledri
(batang, petiole, dan daun) memiliki
daya hambat yang lebih tinggi daripada
ekstrak air tanaman seledri, karena
etanol sebagai pelarut ekstrak yang
dapat mengambil senyawa-senyawa
yang terkandung di dalam tanaman
seledri lebih efektif seperti asam lemak
(octadecanoic acid/stearic acid) dan
coumarins yang keduanya memiliki
sifat antibakteri dan kurang larut di
dalam air tetapi dapat dengan mudah
larut di dalam etanol karena sifat air
lebih polar daripada etanol sehingga
kurang bisa mengambil senyawa

ISSN: 2460-657X

antibakteri yang derajat
kepolaritasannya lebih rendah.®"8°

Terlihat bahwa sebenarnya
ekstrak tanaman seledri memiliki daya
hambat terhadap Neisseria
gonorrhoeae, tetapi zona hambat yang
terbentuk masih belum bisa setara dan
melebihi efek yang dihasilkan dari obat
ceftriaxone sebagai standar pengobatan
yang digunakan untuk pengobatan. Hal
ini menunjukkan bahwa
memungkinkan dosis yang diambil dari
penelitian sebelumnya masih tidak
cukup untuk melewati atau setara
dengan obat standar, sehingga masih
diperlukannya penelitian yang lebih
lanjut untuk menentukan dosis yang
efektif dari ekstrak etanol tanaman
seledri.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dengan pemberian
ekstrak air dan etanol tanaman seledri
konsentrasi 130.000 pg ml™, 13.000 pg
ml?, 1.300 pg ml, 130 ug ml?, 13 pg
ml?, akuades, dan ceftriaxone,
menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna dan signifikan antara zona
hambat ekstrak etanol dan air tanaman
seledri (Apium graveolens) terhadap
Neisseria gonorrhoeae secara in vitro.
Berdasarkan hasil percobaan diperoleh
hasil rerata diameter zona hambat
ekstrak etanol lebih besar daripada
ekstrak air tanaman seledri.
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